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Abstract

The long time this research is to be able to integrate learning about bioethics in the biology education
curriculum. Specifically this study aims to determine the level of bioethics knowledge of University biology
students. The background of this research stems from the bioethics in the field of biology education in
applying knowledge in everyday life. Biology that studies about living things and their environment certainly
needs bioethics knowledge since bioethics itself is a reference in carrying out actions related to living things
with their environment. Humans who are beneficiaries of other living things with the environment must pay
attention to what can be done and not done. The existence of bioethics will maintain the relationship between
living things with the environment and not damage natural resources that are already good. As a student of
biological education, knowledge about bioethics is needed both in terms of the learning process and in
everyday life. Therefore, researchers are very interested in analyzing the level of bioethical knowledge of
students of Biology Education at Samawa University. The method used by the researcher is a qualitative
descriptive method. Data collection techniques used are interview techniques, questionnaires and
documentation. Data analysis in this study uses interactive analysis, namely: data collection, data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. The results showed that bioethical knowledge of Samawa
University biology education students was included in the high category. The factors that influence the level
of bioethical knowledge of students are graduates when taking high school (SMA), the learning model used
by lecturers.
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PENDAHULUAN

Etika yang berkaitan dengan masalah biologi dikenal dengan nama bioetika.
Bioetika atau bioethics atau etika biologi didefinisikan oleh Samuel Gorovitz (dalam
Shannon, 1995) merupakan penyelidikan kritis tentang dimensi-dimensi moral dan
pengambilan keputusan dalam konteks yang berkaitan dengan biologi. Bioetika menjadi
rambu-rambu berprilaku bagi pengelola ilmu pengetahuan, ilmuwan dan ahli teknologi
bahkan seluruh lapisan masyarakat. Hal ini diperkuat dengan penelitian Johansen dan
Harris (2001) yang menyatakan bahwa aspek etika yang berkaitan dengan aplikasi isu
biologi modern perlu untuk dikaji dengan serius.

Bioetika lahir sebagai kajian tentang masalah-masalah moral yang berhubungan
dengan aplikasi bioteknologi terhadap hidup manusia. Bioetika merupakan tanggapan etika
atas hal-hal baru yang muncul sesudah penemuan dan teknologi. Menurut Warren T. Reich
dalam Encyclopedia of Bioethics edisi tahun 1978 bahwa bioetika sebagai studi sistematis
atas perilaku manusia dalam area ilmu-ilmu pengetahuan tentang kehidupan dan
pemeliharaan kesehatan, sejauh perilaku ini diuji dalam terang nilai-nilai dan prinsip-
prinsip moral. Bioetika mencakup seluruh hidup manusia, lebih dari biologi karena
membahas masalah moral, bukan teknis, sebagai pemberi kriteria etis bagi penelitian
biologi.

Bioetika secara umum mengenal tiga prinsip utama yakni: (1) respek terhadap hidup
dan kehidupan, (2) Perlunya keseimbangan antara resiko dan manfaat, (3) adanya suatu
ksepakatan bahwa etik tidak sesederhana alamiah (Minarno, ). Ketiga prinsip ini penting
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untuk diajarkan, sebab dapat memotivasi untuk belajar biologi sekaligus memahami
konsekuensi dari perkembangan dan pemanfaatan ilmu biologi

Mahasiswa biologi yang fokus mengkaji mengenai makhluk hidup dan
pemanfaatannya sebagai obyek penelitian tentunya harus memahami tentang bioetika
karena bioetika erat kaitannya dengan prinsip-prinsip moral bagaimana manusia bertindak
dalam memanfaatkan makhluk hidup. Oleh karena itu sangat penting bagi mahasiswa
biologi dalam memahami pengetahuan bioetika agar menjadi acuan dalam memanfaatkan
makhluk hidup sesuai dengan koridor yang semestinya, baik nantinya sebagai peneliti
maupun penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk memahami bioetika tentu adanya aplikasi melalui proses pembelajaran dan
terintegrasi dengan kurikulum program studi pendidikan biologi. Mengingat pentingnya
bioetika bagi mahasiswa, maka perlu untuk menganalisis pengetahuan bioetika mahasiswa
pendidikan biologi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. dengan metode deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini adalah mahasiswa semester 1l samapai VIII Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Samawa.. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer yang
diperoleh dari mahasiswa semester II, 1V, VI dan VIII Program Studi Pendidikan Biologi
Universitas Samawa.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik wawancara, koesioner dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan
ialah analisis deskriptif persentase dan analisis interaktif. Prosedur penelitian meliputi tiga
hal yaitu, 1) Tahap pra lapangan 2) tahap pekerjaan lapangan 3) tahap analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan Bioetika mahasiswa berdasarkan hasil koesioner

Hasil koesioner yang telah diisi oleh responden dalam penelitian ini terdiri dari tiga
indikator yang mewakili peneliti untuk mengetahui sejaun mana pengetahuan mahasiswa
mengenai bioetika. Setiap indikator memiliki sub indikator berupa pernyataan positif dan
negatif. Tujuan peneliti membuat pernyataan koesioner seperti disebutkan sebagai
pengecoh bagi responden. Adapun indikator yang digunakan dalam koesioner yaitu
Pengetahuan Mahasiswa Tentang Bioetika, Sikap mahasiswa terhadap permasalahan
lingkungan, Hubungan Bioetika dengan permasalahan lingkungan.

Koessioner yang telah disusun dan disepakati kemudian dibagikan pada responden
yaitu mahasiswa program studi pendidikan biologi untuk diisi dan kemudian dianalisis.
Adapun hasil analisis koesioner mahasiswa pendidikan biologi semester I, 1V, VI dan
VI pada tabel 1.
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Tabel.1.Hasil Analisis Koesioner Mahasiswa Pendidikan Biologi

Mahasiswa  Semester II  Semester IV Semester VI Semester VIl
1 75,56 77,77 77,77 82,22
2 80 82,22 88,88 77,77
3 71,11 88,88 86,66 86,66
4 80 91,11 88,88 95,55
5 71,11 82,22 80 93,33
6 68,89 71,11 80
7 48,89 73,33 i
8 77,77 91,11 75,55
9 91,11 84,44
10 75,55 77,77
11 84,44 77,77

Rerata (%) 71,6 84,44 82,62 82,62

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pemberian koesioner per
individu bahwa mahasiswa pendidikan biologi semester VI dan VIII memiliki pengetahuan
bioetika tinggi dibandingkan dengan semester yang lain.

Dari hasil pengisian koesioner dari ketiga indikator, pada indikator ke tiga
mahasiswa masih belum paham, terlihat dari jawaban mahasiswa. Dimana indikator ketiga
terkait tentang hubungan bioetika dengan permasalahan lingkungan.

Pengetahuan Bioetika mahasiswa dalam berdasarkan hasil wawancara

Hasil wawancara mahasiswa pendidikan biologi dari setiap semester bahwa 65%
mahasiswa pada saat menempuh Sekolah Menengah Atas tidak mengambil jurusan Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) tetapi ada juga yang mengambil jurusan liImu Pengetahuan Sosial
(IPS) dan jurusan kejuruan, sehingga pemahaman tentang bioetika baru didapat di
perguruan tinggi dan itupun belum secara mendalam mereka pahami karena mata kuliah
yang sudah ditempuh masih berupa mata kuiah dasar. Sedangkan yang dari jurusan limu
Pengetahuan Alam (IPA) sudah pernah mempelajari tentang bioetika namun tidak secara
mendalam.

Karena jenjang semester tentu ada perbedaan terkait masalah pengaitan atau
pengintegrasian bioetika dengan bidang ilmu lain dalam proses pembelajaran. Dari hasil
wawancara mahasiswa semester 1l dan IV dalam hal proses pembelajaran dosen masih
kurang mengintegrasikan atau mengaitkan tentang bioetika dengan bidang ilmu lainnya
baik dalam kegiatan praktikum maupun proses pembelajaran di kelas, sehingga
pemahaman mahsiswa terhadap bioetika kurang.

Dari hasil koesioner pengetahuan bioetika yang masuk katagori paling rendah dan
itu terdapat pada mahasiswa semester Il, tidak heran hal ini terjadi karena mahasiswa
semester Il belum menempuh mata kuliah yang berhubungan dengan lingkungan dan
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bioetika. Walaupun saat menempuh sekolah menengah atas mengambil jurusan ilmu
pengetahuan alam namun belum begitu paham dan untuk mahasiswa yang memiliki hasil
presentasi rendah merupakan lulusan dari sekolah kejuruan, dimana tidak pernah
menerima materi yang berhubungan dengan bioetika. Dalam hal ini, kelinieran yang
dimiliki mahasiswa saat menempuh sekolah menengah atas dengan perguruan tinggi tentu
perlu juga perlu diperhatikan karena pengetahuan awal mahasiswa sangat penting sehingga
akan mudah dikonstruksikan melalui pembelajaran-pembelajaran yang ditempuh di
perguruan tinggi, sehingga pembelajaran tersebut menjadi bermakna. Hal ini sesuai dengan
teori belajar konstruktivisme. Menurut Budiningsih (2005) pembelajaran konstruktivisme
merupakan pemberian makna dalam pengalamannya melalui asimilasi dan akomodasi
yang bermuara pada pemuktahiran struktur kognitifnya.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan bioetika mahasiswa pendidikan biologi
Universitas Samawa masuk dalam katagori tinggi. Hal ini tidak lepas dari faktor yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan bioetika mahasiswa yaitu lulusan saat menempuh sekolah
menengah atas (SMA), model pembelajaran yang digunakan oleh dosen.
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